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RINGKASAN 

 Kebiasaan masyarakat Indonesia untuk mengonsumsi berbagai bentuk 

makanan yang terbuat dari tepung terigu sebagai bahan pangan dalam kehidupan 

sehari-hari menimbulkan ketergantungan negara Indonesia untuk terus 

mengimpor gandum dari negara lain. Impor gandum yang selalu bertambah 

jumlahnya setiap tahun, tentunya akan menguras devisa negara dan sangat 

berbahaya bagi ketahanan pangan nasional. Selain itu, akhir-akhir ini, keputusan 

pemerintah yang memutuskan untuk melakukan penghentian subsidi terhadap 

impor gandum tentunya sangat merugikan kosumen, yaitu masyarakat Indonesia 

sendiri. Dengan adanya penghentian subsidi untuk mengimpor gandum tentunya 

mengakibatkan harga tepung terigu melonjak. Untuk itu, negara ini sedang butuh 

sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan ini. Solusi terbaru yang kami 

usulkan yaitu tepung rebung. 

 Saat ini, rebung hanya dijadikan sebagai bahan sayuran ataupun lauk pauk. 

Padahal, banyak sekali potensi rebung yang belum termanfaatkan secara 

maksimal. Rebung memiliki kandungan nutrisi yang beragam, khususnya 

kandungan karbohidratnya yang cukup dominan dan memiliki tekstur yang renyah 

sehingga sangat cocok untuk dijadikan tepung. Selain itu, ketersediaan jumlah 

rebung yang banyak dan dapat ditemukan dengan mudah di seluruh daerah di 

Indonesia sangat mendukung sekali jika rebung dimanfaatkan untuk dijadikan 

sebuah produk pangan yang sangat sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, 

yaitu tepung. Alasan yang mendukung rebung untuk dijadikan tepung juga karena 

harga rebung itu sendiri yang sangat terjangkau untuk segala kalangan dan 

tanaman bambu yang mudah untuk ditanam.di seluruh daerah di Indonesia. 

 Pembuatan tepung rebung itu sendiri sangatlah efektif dan efisien serta 

relatif mudah. Cara-caranya sama seperti membuat tepung pada umumnya, yaitu 

adanya proses penyortiran, penyetrilan, pemotongan, pengeringan, penggilingan, 

pengayakan pada hasil gilingan, dan pengemasan.  Untuk mensosialisasikan 

tepung rebung kepada masyarakat dibutuhkan beberapa langkah agar tujuan dari 

adanya inovasi tepung rebung ini dapat tercapai. Langkah-langkah itu adalah 

diadakannya seminar kepada khalayak luas tentang peranan tepung rebung 

sebagai salah satu alternatif solusi untuk meminimalisasikan ketergantungan 

negara Indonesia akan impor gandum serta mengoptimalkan potensi rebung itu 

sendiri. Selain itu dibutuhkan adanya pensosialisasian secara langsung kepada 

masyarakat tingkat bawah terutama untuk para pengangguran di Indonesia. 

Adanya inovasi tepung rebung ini diharapkan dapat membuka peluang lapangan 

pekerjaan yang baru yang belum banyak dikembangkan di Indonesia sehingga 

dengan adanya tepung rebung ini dapat mengurangi angka pengangguran di 

Indonesia. Kita juga perlu bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait seperti 

Departemen Pertanian, Departemen Perindustrian dan Perdagangan, serta 

perusahaan-perusahaan pengolahan pangan   untuk membantu mensosialisasikan 

tepung rebung tersebut.     
 

 


